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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillaahir rahmaanir rahiim
Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua.

Yang terhormat Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan
Hadirin yang saya muliakan,

Puji syukur marilah kita panjatkan ke hadirat lah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayah Nya kepada kita semua
sehingga kita diijinkan berkumpul di tempat yang baik ini dalam
keadaan sehatwal afiat.

Dalam kesempatan ini perkenankan saya menyampaikan
orasi pengukuhan peneliti utama sebagai profesor riset bidang
pakan ternak ruminansia dengan judul:

INOVASI TEKNOLOGI PAKAN TERNAK DALAM SISTEM
INTEGRASI TANAMAN-TERNAK BEBAS MBAH (SITT-BL)
MENDUKUNG UPAYA PENINGKATAN PRODUKSI DAGING

yang akan saya kemukakan dengan urutan sebagai berikut:
. PENDAHULUAN
Il. DINAMIKA PERMASALAHAN PAKAN TERNAK

. POTENSI DAN PELUANG PEMANFAATAN MBAH
TERNAK DAN TANAMAN PANGAN

Iv. MEMBEDAH PERMASALAHAN PAKAN TERNAK
M _AL SITT-BL

V. STRATEGI DAN ROADMAP PENGEMBANGAN
SITT-BL KE DEPAN

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
VIl. PENUTUP
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. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Peluang besar masih terbuka untuk pengembangan ternak
ruminansia karena adanya potensi sumberdaya pakan yang
belum dimanfaatkan secara optimal. Di samping itu, adanya
kebutuhan produk ternak dalam bentuk daging dan susu yang
sangat besar untuk memenuhi permintaan pasar domestik,
terutama apabila dikaitkan dengan target pencapaian standar
kecukupan gizi bagi seluruh masyarakat.

Rataan konsumsi daging per kapita saat ini masih rendah,
dengan kisaran dari nol sampai di atas 50 kg/kapita/tahun. Hal
ini tidak terlepas dari tingkat daya beli masyarakat yang masih
rendah dan produktivitas ternak yang belum optimal.

Kontribusi ternak ruminansia terutama sapi terhadap
konsumsi daging nasional sekitar 21%, sedangkan sebagian
besar (63%) berasal dari unggas, dan sebagian lainnya dari
ternak kambing dan domba (Statistik Pertanian, 2007). Untuk
memenuhi seluruh kebutuhan daging tersebut, sebagian lagi
terpaksa diimpor dari negara tetangga.

Semakin bertambahnya jumlah penduduk, dapat diartikan
sebagai peningkatan permintaan daging, sehingga upaya
peningkatan populasi dan produktivitas ternak harus mampu
mengimbangi kecepatan peningkatan konsumsi daging tersebut.

Kemampuan produksi ternak yang relatif rendah ini berkaitan
dengan kualitas dan kuantitas pakan yang tersedia sepanjang
tahun. Ketersediaan pakan yang berfluktuasi dan tidak mencukupi
kebutuhan nutrien bagi ternak untuk mengekspresikan potensi

Inovasi Teknologi Pakan Temak dalam Sistem Integrasi Tanaman-Ternak Bebas Limbah (SITT-BL)
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genetik secara maksimal, menyebabkan produktivitas ternak
relatif rendah.

Masalah ini harus diatasi melalui pemanfaatan teknologi dari
berbagai disiplin ilmu. Salah satu di antaranya adalah disiplin
ilmu nutrisi. Untuk ternak ruminansia, sebagai titik p sat inovasi
teknologi harus berkaitan dengan karakteristik rumen di mana
proses degradasi partikel pakan dan fermentasi mikrobial bahan
organik terjadi.

Dalam sistem integrasi tanaman-temak, pemanfaatan limbah
tanaman sebagai pakan, dan limbah ternak menjadi pupuk, serta
sumber energi alternatif merupakan potensi yang perlu
dikembangkan. Inovasi teknologi pakan ternak dalam SITT-BL
memberikan peluang yang menggembirakan menuju "Green and
clean agricultural development”. Perkembangan usahatani
tanaman dan usahatani ternak akan bersama-sama menambah
pendapatan petani.

Berikut ini adalah gagasan dalam upaya memberikan
kontribusi ilmiah dalam pemanfaatan inovasi teknologi pakan
ternak, serta arah pegembangannya ke depan yang diharapkan
dapat ikut meningkatkan produksi daging secara nasional.

. DINAMIKA PERMASALAHAN
PAKAN TERNAK

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Pakan temak ruminansia dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
hijauan dan konsentrat. Imbangannya dapat bervariasi sesuai
dengan tujuan pemberian pakan. Pada kondisi intensif, ternak

Inovasi Teknologi Pakan Temak dalam Sistem Integrasi Tanaman-Temak Bebas Limbah (SITT-BL)
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ruminansia dapat diberi pakan konsentrat dengan proporsi yang
lebih tinggi, bahkan dapat mencapai 85% dari total pakan yang
diberikan.

Ternak ruminansia secara alami lebih beradaptasi terhadap
hijauan pakan sebagai sumber serat. Oleh karena itu, sebagian
besar gagasan ini dikaitkan dengan pakan ternak sumber serat,
baik berasal dari hijauan yang memang dihasilkan sebagai
pakan, maupun hijauan yang berasal dari limbah pertanian,
terutama jerami padi.

2.1. Sumber dan Ketersediaan Pakan

Sumber energi yang diperlukan ternak ruminansia terutama
berasal dari komponen serat pada hijauan pakan yang terdiri
atas selulosa, hemiselulosa dan lignin.

Sumber hijauan pakan ternak adalah rumputalam dan daun
leg minosa yang terdapat di padang penggembalaan, pinggir
jalan, pinggir sungai, pematang sawah maupun kawasan sekitar
hutan. Dengan berkembangnya sistem beternak dari
digembalakan, menjadi semi intensif atau intensif, menyebabkan
berkembang pula sistem produksi hijauan menggunakan spesies
dan varietas tanaman pakan ternak yang berproduksi tinggi.
Produksi hija an di daerah tropis mengalami fluktuasi sejalan
dengan perubahan musim. Pada musim hujan, produksi
melimpah tetapi kandungan bahan keringnya rendah, sedangkan
pada musim kemarau, produksi berkurang bahkan pada daerah-
daerah tertentu tidak ada produksi sama sekali.

Inovasi Teknologi Pakan Temak dalam Sistem Integrasi Tanaman- Ternak Bebas Limbah (SITT-BL)
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2.2. Kuantitas dan Kualitas Pakan

Kuantitas produksi hijauan pakan ternak mempunyai
hubungan negatif dengan k alitas nutrisi sejalan dengan umur
tanaman. Hal ini berkaitan dengan meningkatnya kandungan
komponen polisakarida struktural serta menurunnya kandungan
protein.

Produksi hijauan pakan dari padang penggembalaan dan
sumber-sumber alami, semakin berkurang dengan adanya
peralihan fungsi lahan. Meskipun data menunjukkan luas padang
penggembalaan di Indonesia sekitar 3 juta hektar pada tahun
1989 dan sampai sekarang masih tercatat tetap sekitar 3 juta
hektar (BPS, 2006).

Kualitas pakan menggambarkan nilai nutrisi pakan tersebut.
Kemampuan ternak ruminansia dalam memanfaatkan komponen
serat pakan sebagai sumber energi, tidak terlepas dari peran
mikroba yang ada di dalam retikulo-rumen. Lingkungan rumen
yang kondusif, agar mikroba dapat berfungsi optimal, antara lain
cukup kandungan NH3 pH optimal untuk perkembangan mikroba,
cukup kandungan mineral, tekanan osmose media yang sesuai
serta imbangan antar spesies mikroba yang optimal.

Mikroba rumen dapat dibedakan menjadi 3 kelompok besar,
yaitu bakteri, protozoa dan fungi. Pergeseran imbangan populasi
bakteri dan protozoa dipengaruhi oleh perubahan pH lingkungan
rumen secara dinamis dan berlangsung secara terus menerus.

2.3 Pengetahuan dan Ketrampilan Peternak

Penerapan teknologi di lapang sangat ditentukan oleh
pengetahuan dan ketrampilan peternak. Kebiasaan yang
dilakukan peternak secara turun temurun pada cara pemberian

Inovasi Teknologi Pakan Ternak dalam Sistem Integrasi Tanaman-Ternak Bebas Limbah (SITT-BL) 5
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pakan ternak, menyebabkan lambatnya penyerapan teknologi
bar yang disarankan. Tatalaksana pemberian pakan ternak
mminansia yang mengandalkan pada mencari rumput setiap hari,
menyebabkan skala pemilikan ternak yang rendah. Kebiasaan
menyimpan pakan sebagai cadangan pada saat kekurangan
produksi pakan belum menjadi budaya.

2.4. Inovasi teknologi pakan ternak

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Perjalanan penelitian yang telah dilakukan, diawali pada tahun
1977 ketika mengamati produktivitas hijauan rumput dan
leguminosa serta kombinasinya (Haryanto dkk., 1981; 1982),
dilanjutkan kegiatan penelitian yang mengarah pada
pemanfaatan komponen lignoselulosa dan hemiselulosa
(Haryanto, 1989), termasuk pengamatan peran mikroba rumen
sebagai sumber protein maupun sebagai penghasil ensim
pemecah lignoselulosa pakan.

Kegiatan penelitian selanjutnya diarahkan pada upaya
pemanfaatan mikroba rumen secara aerob untuk meningkatkan
nilai nutrisi hijauan pakan (Haryanto dkk., 1997; 1998;
Haryanto,2000; Haryanto dkk., 2004; 20054).

Adanya potensi limbah pertanian tanaman pangan dalam
bentuk jerami padi yang sangat besar dan sebagian besar tidak
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, telah memberi inspirasi
kegiatan penelitian berikutnya ke arah integrasi tanaman pangan
(padi) dengan ternak (sapi).

Inovasi Teknologi Pakan Ternak dalam Sistem Integrasi Tanaman-Ternak Bebas Umbah (SITT-BL)
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Sistem integrasi ternak dengan tanaman pangan dapat
menjadi sistem andalan dalam upaya peningkatan produktivitas
tanaman pangan, ternak serta pelestarian kesuburan lahan oleh
adanya pupuk organik yang akan meningkatkan pendapatan
petani-peternak (Haryanto dkk., 2003).

Majelis Pengukuhan dan Hadirin yang saya hormati,

Pemanfaatan mikroba rumen secara aerob, tidak lazim
karena kondisi lingk ngan di dalam rumen adalah anaerob.
Namun, hasil-hasil penelitian ternyata menunjukkan bahwa pada
kondisi aerob, preparat mikroba mmen masih mampu
mendegradasi komponen serat yang berarti bahwa ensim
pemecah serat masih dihasilkan dalam kondisi aerob (Haryanto
dkk., 1998; Haryanto, 2000; Haryanto dkk.;2005).

Upaya peningkatan nilai hayati pakan, dapat dilakukan melalui
peningkatan nilai degradabilitas komponen serat sebelum
dimakan ternak, dan melalui manipulasi kondisi ekosistem
rumen, sehingga dinamika mikroba dapat menunjang
optimalisasi pemanfaatan zat gizi pakan.

Penelitian yang dilakukan banyak kelompok peneliti (Satter
and Slyter, 1974; Mehrezdkk., 1977; Hobson dan Jo any, 1988;
Demeyer, 1991; Martin dkk., 2001: Haryanto dkk., 2004)
mengarah pada kesimpulan bahwa optimalisasi fungsi rumen
sangat menentukan kecemaan. Degradasi optimum komponen
serat, dapat dicapai apabila pH rumen mendekati 6,8;
kandungan NH3 minimal sekitar 3,57 mM; populasi protozoa di
dalam cairan rumen sekitar 5 x 105sel/ml dan populasi bakteri
sekitar 100sel/ml.

Namun, berbeda dengan komponen serat, kandungan protein
pakan justru sebaiknya tidak mudah didegradasikan di dalam

Inovasi Teknologi Pakan Temak dalam Sistem Integrasi Tanaman- Ternak Bebas Limbah (SITT-BL)
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rumen. Protein pakan yang mengalami degradasi mikrobial di
dalam rumen akan terpecah menjadi gugus rantai karbon dan
NH3 yang berarti akan kehilangan fungsinya sebagai sumber
asam amino yang diperlukan ternak. Oleh karena itu, upaya
meningkatkan produktivitas ternak ruminansia adalah melalui
suplai protein pakan yang tidak mudah dipecah di dalam rumen.

Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian juga dilakukan
dalam upaya membuat pakan sumber protein yang tidak mudah
terdegradasi di dalam rumen, namun masih dapat dihidrolisa di
saluran cerna pasca rumen (Haryanto, 1993; 1994). Asam amino
ata protein yang terlindungi ini dikenal sebagai sumber rumen
by-pass protein.

Pertumbuhan bakteri yang tinggi di dalam rumen juga
menguntungkan bagi ternak induk semang karena bakteri tersebut
dapat menjadi sumber protein bagi ternak. Sehubungan dengan
hal itu, kecukupan mineral dalam pakan juga harus diperhatikan
(Underwood, 1981; McDowell dkk., 1993; Thalib dkk., 2000), baik
mineral tersebut untuk memenuhi kebutuhan ternak maupun untuk
memenuhi kebutuhan mikroba dalam rumen.

Sementara itu, ternak ruminansia tidak memerlukan
tambahan vitamin B dalam pakan karena sebagian besar
mikroba rumen dapat mensintesanya de novo (Ballet dkk. 2000).

Degradasi dan fermentasi komponen serat pakan oleh
mikroba rumen, selain menghasilkan asam lemak mudah
terbang, juga membentuk gas metan (CH4) dan karbondioksida
(C02. Gas metan yang terbentuk dapat mencapai 8 -15% dari
energi yang dikonsumsi ternak dan merupakan komponen energi
yang tidak dapat dimanfaatkan ternak. Gas ini mempunyai efek
rumah kaca yang disalahkan oleh pengamat lingkungan sebagai
penyebab berkurangnya lapisan ozon di atmosphere bumi,

Inovasi Teknologi Pakan Temak dalam Sistem Integrasi Tanaman- Ternak Bebas Limbah (SITT-BL)
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sehingga meningkatkan intensitas masuknya sinar ultra violet dari
matahari dan menyebabkan peningkatan suhu global. Oleh
karena itu, upaya untuk mengurangi pembentukan gas metan dari
proses pencernaan pakan ruminansia perlu dilakukan.

Meskipun demikian, peran bakteri metanogenik dapat
ditingkatkan untuk menghasilkan gas metan yang lebih banyak,
namun harus dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif
dalam bentuk gas-bio. Pemanfaatan gas-bio ini diharapkan
dapat menekan eksternalitas negatif gas metan menjadi positif
pada lingkungan menuju pertanian yang bersih dan hijau.

2.5. Membalik Arus Sistem Deliveri Inovasi Teknologi

Majelis Pengukuhan dan Hadirin yang saya hormati,

Sistem deliveri inovasi teknologi berperan dalam menentukan
cepat-lambatnya penyampaian dari sumber penyedia teknologi
hingga penerapannya oleh pengguna.

Teknologi yang sudah dihasilkan cukup banyak. Namun,
penyampaian inovasi teknologi kepada masyarakat belum
optimal karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
bentuk informasi yang disampaikan, metode penyampaian,
individu atau kelompok penerima informasi serta teknologi
informasi itu sendiri.

Sistem deliveri inovasi teknologi yang bersifat top-down,
sering kurang sesuai dengan kebutuhan teknologi di tingkat
petani. Kondisi ini sesuai dengan pernyataan petani sebagai
berikut:

“Sir, you told me a lot about farming, but you never ask me
how | am doing farming foryears" (Adnyana, 2005).

Inovasi Teknologi Pakan Temak dalam Sistem Integrasi Tanaman-Ternak Bebas Umbah (SITT-BL)
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Oleh karena itu, sistem deliveri hendaknya lebih difokuskan
kepada upaya peningkatan kemampuan petani untuk mengelola
sumberdaya pertanian, yang terpusat pada petani (farmers
centered agriculture resource management, FARM). Pendekatan
yang lebih bersifat bottom-up dengan memanfaatkan BPTP
sebagai ujung tombak Badan Litbang Pertanian, harus mampu
melembagakan sistem deliveri yang bersifat bottom-up ini,
kembali sebagai ciri dan persyaratan lahirnya BPTP pada tahun
1994.

1. POTENSI DAN PELUANG PEMANFAATAN
MBAH TERNAK DAN TANAMAN PANGAN

Majelis Pengukuhan dan Hadirin yang saya hormati,

3.1. Pemanfaatan mikroba rumen

Pada tahun 1832 Sprengel menunjukkan bahwa dari materi
tanaman dapat dibentuk asam asetat dan asam butirat. Pada
tahun 1879 diperoleh kenyataan bahwa asam-asam yang
terbentuk dari pencernaan material tanaman, dapat diserap dan
dioksidasi di dalam saluran darah ternak dan dapat digunakan
sebagai sumber energi bagi ternak untuk berproduksi (Hungate,
1988).

Selanjutnya, penelitian mengenai fungsi rumen lebih intensif
dilakukan pada akhir dekade 1940an yang diawali di Cambridge,
Inggris. Penelitian ini bertiasil menemukan lebih banyak informasi
bahwa asam lemak rantai pendek C2, C3 dan C4, ternyata dapat
menjadi sumber energi utama bagi ternak.

Inovasi Teknologi Pakan Ternak dalam Sistem Integrasi Tanaman-Ternak Bebas Limbah (SITT-BL)
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Penelitian yang lebih luas dan mendalam dilakukan pada
kurun waktu tahun 1960-70 hingga dapat dikatakan bahwa jalur
biokimiawi pemecahan komponen serat, protein dan lemak
menjadi produk ternak, sudah cukup lengkap teridentifikasi (Van
Soestdkk., 1966; Satter and Slyter, 1974; Mehrezdkk., 1977).
Pada dekade tahun 1980an mulai diteliti mengenai mekanisme
degradasi komponen serat serta sintesis protein mikrobial rumen
yang terjadi secara in vivo (Hobson and Jouany, 1988).

Selanjutnya berkembang model-model matematis unt k
menghitung kecepatan degradasi partikel pakan, lama waktu
tinggal partikel tersebut di dalam rumen serta kecepatan alir
digesta ke saluran cerna pasca rumen, termasuk mekanisme
degradasi ensimatis mikrobial yang terjadi (Ellis dkk., 1988; Kudo
dkk., 1992). Upaya unt k meningkatkan degradabilitas
komponen serat pakan, sebelum diberikan ke ternak pernah
dilakukan melalui proses hidroksidasi, amoniasi, fisik maupun
secara biologis seperti penggunaan kapang dan bakteri dalam
proses ensilasi.

Majelis Pengukuhan dan Hadirin yang saya hormati,

Peningkatan nilai nutrisi jerami padi melalui proses fisik,
kimia maupun biologis (Soejono dkk., 1987; Haryanto dan
Muryanto, 1990), belum banyak diadopsi masyarakat. Beberapa
faktor yang mempengaruhi degradasi dan fermentasi komponen
serat dalam bahan pakan, antara lain adalah sifat fisika kimia,
aktivitas ensimatis mikroba rumen (Mertens, 1977), serta kondisi
lingkungan mikro dalam rumen (Hungate, 1966). Pelekatan
mikroba pada partikel pakan juga merupakan faktor yang
menentukan efektivitas degradasi pakan tersebut di dalam rumen
(Akin dan Barton, 1983; Cheng dkk., 1990).

Inovasi Teknologi Pakan Temak dalam Sistem Integrasi Tanaman- Ternak Bebas Limbah (SITT-BL)
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Pada saat ini, peningkatan degradabilitas serat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan mikrobiologis dalam bentuk
bio-proses fermentatif menggunakan bakteri fibrolitik secara
aerob (Haryanto dkk., 2003; 2004; 20058). Pemanfaatan multi
ensim sebagai suplemen, juga dapat dilakukan pada pakan
sebelum diberikan kepada ternak untuk meningkatkan nilai
kecernaan komponen serat pakan, meskipun masih dalam
penelitian in vitro (Yu dkk., 2005).

Di samping itu, defaunasi juga merupakan salah satu cara
peningkatan degradabilitas komponen serat pakan. Defaunasi
mampu meningkatkan populasi bakteri secara nyata, sehingga
degradasi komponen serat menjadi lebih intensif.

Majelis Pengukuhan dan Hadirin yang saya hormati,

Dalam rangka pemanfaatan potensi mikroba rumen tersebut,
perhatian perlu diarahkan pada limbah dari ternak sapi potong.
Pemotongan ternak sapi di rumah potong hewan (RPH),
merupakan sumber mikroba rumen yang cukup besar, mengingat
bahwa seekor sapi mempunyai volume retikulo-rumen sekitar 50
liter dengan kandungan digesta seberat 40-50 kg. Sementara
ini, isi rumen tersebut tidak dimanfaatkan selain dibuang atau
ditimbun hingga terjadi dekomposisi menjadi kompos setelah
beberapa bulan.

Teknologi sederhana untuk memanfaatkan potensi tersebut
menjadi produk yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas pakan berserat, telah berkembang dengan munculnya
produk probiotik. Probiotik sebagai bahan pakan aditif mulai
digunakan kembali tahun 1960an setelah diabaikan sejak
dikembangkan penggunaan antibiotika pada awal abad 20
(Fuller, 1989).

Inovasi Teknologi Pakan Ternak dalam Sistem Integrasi Tanaman-Ternak Bebas Limbah (SITT-BL)
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Penggunaan probiotik dalam pakan bertujuan untuk membuat
keseimbangan mikroba yang bermanfaat dalam proses
degradasi komponen zat gizi didalam rumen (Williams and
Newbold, 1990). Degradasi ensimatis komponen serat dapat
meningkat apabila produksi ensim pemecah serat dapat
ditingkatkan (Gong and Tsao, 1979).

Salah satu produk yang dikembangkan di Balai Penelitian
Ternak adalah Probion. Probion dapat digunakan dalam proses
fermentasijerami padi sehingga meningkatkan nilai kecernaan
komponen serat, apabila diberikan pada ternak secara in vivo.
Artinya, lebih banyak energi yang dikandung jerami padi, akan
dapat dimanfaatkan menjadi produk ternak, seperti daging dan
susu.

3.2. Pemanfaatan Potensi Limbah Tanaman Pangan

Majelis Pengukuhan dan hadirin yang saya hormati,

Potensi limbah tanaman pangan merupakan sumberdaya
pakan berserat yang sangat diperlukan dan sesuai untuk ternak
sapi dan ruminansia lainnya.

Di banyak daerah, limbah pertanian tanaman pangan seperti
jerami padi, belum dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak.
Petani cenderung membakarnya yang berarti membuang bahan
organik yang berpotensi menjadi pakan ternak.

Luas panen padi sawah irigasi di Indonesia sekitar 12 juta
hektar setiap tahun, sehingga ada potensi penyediaan jerami
padi sebesar 48 juta ton/tahun. Potensi ini setara dengan nilai
finansial Rp. 2,4 triliun, dengan perkiraan hargajerami Rp.50 ribu
per ton.

Inovasi Teknologi Pakan Temak dalam Sistem Integrasi Tanaman-Ternak Bebas Limbah (SITT-BL)
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Di samping jerami padi, masih tersedia jerami jagung dan
sisa tanaman kedelai, kacang tanah, kacang hijau maupun ubi
jalar dan ubi kayu. Data tahun 2006 (BPS, 2006) menunjukkan
luas panenjagung mencapai 3,8 juta hektar, kedelai 0,68 juta
hektar, kacang tanah 0,71 juta hektar, kacang hijau 0,33 juta
hektar, ubi kayu 1,16 juta hektar dan ubijalar0,17juta hektar.

Limbah tanaman pangan tersebut dapat menyediakan sekitar
86 juta ton bahan kering (Bamualim dkk., 2008), atau setara
dengan sekitar 60 juta ton bahan pakan berserat yang berpotensi
untuk dijadikan pakan ternak. Sementara kebutuhan pakan
berserat seekor sapi dewasa adalah sekitar 20 kg/hari, atau
setara dengan 7 ton/tahun. Oleh karena itu, potensi limbah
tanaman padi saja seyogyanya mampu mendukung kebutuhan
pakan berserat untuk sekitar 7 juta ekor sapi dewasa sepanjang
tahun. Jumlah tersebut setara dengan aset senilai Rp. 35 triliun,
dengan asumsi harga sapi dewasa Rp. 5juta per ekor.

Bioproses fermentatif jerami padi, membuat jerami padi
menjadi lebih tinggi nilai nutrisinya sehingga dapat meningkatkan
hasil ternak dengan kualitas yang lebih baik. Di samping itu, timbul
multiplier effectantara lain terbukanya lapangan pekerjaan baru
pada pabrik pakan dan pabrik probiotik dengan bahan utama
yang bersumber dari RPH. Sehingga menambah jumlah petani-
peternak sebagai pengusaha dengan skala usaha yang lebih
besar dan lain sebagainya.

Integrasi antara usahatani tanaman pangan, peternakan,
perikanan, serta dilengkapi dengan pemanfaatan potensi limbah
industri agro yang dapat digunakan sebagai sumber pakan
ternak, akan menjadi alternatif pola usahatani yang dapat
dikembangkan di masa datang (Diwyanto dan Haryanto, 1999).
Berdasarkan hal tersebut, pendekatan food-feed system pada

Inovasi Teknologi Pakan Ternak dalam Sstem Integrasi Tanaman-Ternak Bet)as Limbah (SITT-BL)
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setiap kawasan usahatani, perlu mendapatkan perhatian agar
potensi sumberdaya alam yang ada dapat dimanfaatkan secara
optimal.

Program peningkatan produktivitas padi terpadu yang
dilaksanakan pemerintah sejak tahun 2002, telah memasukkan
pendekatan integrasi antara tanaman padi dengan ternak sapi.
Dari sistem tersebut, dapat dikembangkan suatu keterkaitan
dimana tanaman padi menghasilkan jerami padi yang dapat
digunakan sebagai pakan ternak sapi. Sedangkan ternak sapi
dapat menghasilkan pupuk organik yang diperlukan ntuk
mempertahankan kesuburan lahan persawahan (Haryanto dkk.,
2003).

IV. MEMBEDAH PERMASALAHAN PAKAN
TERNAK MELALUI SITT-BL

4.1. Posisi Ternak Dalam Usaha Pertanian

Majelis Pengukuhan dan Hadirin yang saya hormati,

Peranan ternak ruminansia, dalam masyarakat tani tidak
menjadi komoditas utama. Ternak diletakkan pada tingkat
bawah, sebagai usaha sambilan, tabungan atau untuk
menunjukkan tingkat sosial pemiliknya. Oleh karena itu, perhatian
peternak untuk memberikan pakan yang berkualitas dengan
kuantitas yang mencukupi kebutuhan ternak masih belum menjadi
prioritas.

Pada kawasan usahatani tanaman pangan, terutama padi,
tersimpan potensi yang besar sebagai sumber penyedia pakan
berserat bagi ternak ruminansia dalam bentuk jerami padi.
Sehubungan dengan itu, masalah kekurangan ketersediaan

Inovasi Teknologi Pakan Ternak dalam stem Integrasi Tanaman-Ternak Bebas Limbah (SITT-BL)
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pakan sepanjang tahun apabila hanya tergantung pada musim,
seharusnya dapat diatasi melalui intensifikasi pemanfaatan
limbah pertanian.

4.2. Sistem Integrasi Tanaman-Temak Bebas Limbah
(SITT-BL)

Majelis Pengukuhan dan hadirin yang saya hormati,

Sistem integrasi tanaman-temak, mengintegrasikan seluruh
komponen saha pertanian baik secara horizontal maupun
vertikal, sehingga tidak ada limbah yang terbuang (Diwyanto dan
Haryanto, 1999). Sistem ini sangat ramah lingkungan dan mampu
memperluas sumber pendapatan dan menekan resiko
kegagalan (Nitis, 1995;Adnyana, 2005).

Potensi pakan berasal dari sisa tanaman semusim (tanaman
pangan) adalah jerami padi. Hasil penelitian peningkatan
produktivitas padi terpadu (P3T) yang dilakukan dalam periode
2002-2004 menunjukkan potensi yang sangat besar dalam
pemecahan masalah pakan ditingkat peternak.

Pupuk kandang yang merupakan limbah ternak dapat
dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik tanah. Bahkan,
semua limbah ternak dan pakan dapat diproses secara in-situ,
untuk menghasilkan gas bio sebagai alternatif energi. Residu
proses pembuatan gas bio ini, dalam bentuk kompos merupakan
sumber pupuk organik yang sangat dibutuhkan tanaman,
sekaligus menjadi pembenah tanah {soil amandement).
(Lampiran 1.)

Pemanfaatan limbah pertanian hingga tidakada lagi limbah
yang terbuang, akan bermakna melestarikan perputaran unsur

Inovasi Teknologi Pakan Ternak dalam Sistem Integrasi Tanaman-Temak Bebas Limbah (SITT-BL)
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hara dari tanah-tanaman-ternak-kembali ke tanah, secara
sempurna. Kearifan lingkungan ini perlu ditumbuh-kembangkan
secara luas hingga mampu menjaga kelestarian sumberdaya
alam.

4.3. Dukungan Inovasi Teknologi

Majelis Pengukuhan dan hadirin yang saya hormati,

Jerami padi segar mempunyai nilai nutrisi yang rendah,
karena tingginya kand ngan lignoselulosa yang sulit dicerna.
Namun, probiotik dapat membantu memecahkan lignoselulosa
pada bahan pakan sebelum diberikan kepada ternak. Upaya ini
memp nyai arti yang sama dengan penggunaan probiotik dalam
pakan ternak. Perbedaannya adalah bahwa proses pencernaan
lignoselulosa tersebut dilakukan di luar rumen, sehingga pada
saat bahan pakan ini dimakan ternak akan mempunyai nilai hayati
yang lebih tinggi.

Hasil penelitian tentang pemanfaatan jerami padi (Haryanto
dkk., 2004), menunjukkan pengaruh positif proses fermentasi
terhadap nilai kecernaan komponen serat. Fermentasi selama
3 minggu memberikan nilai kecernaan in vivo 53,6%
dibandingkan fermentasi selama 2 minggu (sekitar 45,0%).
Pemberian tambahan zinc organik dapat meningkatkan nilai
kecernaan serat detergen asam (lignoselulosa) dari 51,4 menjadi
56,3% (Haryanto dkk., 2005).

Degradasi serat detergen netral dari jerami padi yang
difermentasi, meningkat sekitar 40% di atas degradasi serat
detergen netral jerami padi segar. Pemberian jerami padi
fermentasi, cenderung menyebabkan proporsi molarasam asetat
lebih tinggi (Haryanto dkk., 2006), dibandingkan beberapa
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Mendukung Upaya Peningkatan Produksi Daging

17



Orasi Pengukuhan Profesor R/sefBidang Pakan Ternak Ruminansia

laporan terdahulu yaitu dapat mencapai lebih dari 72%
sedangkan pada umumnya adalah sekitar 60%. Hal ini
menggambarkan adanya potensi untuk menghasilkan energi yang
lebih tinggi pula bagi ternak sebagai akibat dari adanya produksi
Adenosine triphosphate (ATP) yang lebih tinggi melalui jalur
phosphorilasi pada tingkat substrat (Durand, 1989).

Pemanfaatan jerami padi fermentasi pada sapi Peranakan
Ongole dengan tambahan pakan konsentrat campuran dedak
padi dan bungkil inti sawit, mendapatkan pertambahan bobot
hidup sebesar 0,72 kg per hari (Haryanto dkk., 2005h. Sementara
itu, pada sistem intensif, ternak sapi mampu menghasilkan
pertambahan bobot hidup sekitar 1,0 kg per hari (Mahendri dkk.,
2006), sedangkan pada kerbau 0,85 kg per hari (Mahendri dan
Haryanto, 2006).

V. STRATEGI DAN ROADMAP
PENGEMBANGAN SITT-BL KE DEPAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
muliakan,

5.1. Strategi Pemberian Pakan untuk Ternak
Ruminansia

Strategi pemberian pakan ternak ruminansia, agar diperoleh
produksi dengan efisiensi yang tinggi, dapat dilakukan melalui
berbagai cara sebagai berikut:

a. Peningkatan nilai degradasi bahan pakan sumber serat
sebelum diberikan kepada ternak.

b. Peningkatan aktivitas ensimatis mikroba rumen.

Inovasi Teknologi Pakan Ternak dalam Sistem Integrasi Tanaman- Ternak Bebas Limbah (SITT-BL)
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c. Peningkatan sintesis protein mikroba rumen.

d. Perlind ngan protein pakan agar tidak terdegradasi
sempurna di dalam rumen.

e. Penentuan imbangan energi dan protein, yang dapat
dimetabolis di dalam jaringan tubuh ternak.

5.2. Strategi dan roadmap pengembangan SITT-BL

Sistem integrasi tanaman ternak bebas limbah (SITT-BL)
merupakan strategi usahatani yang harus mampu: (1) memenubhi
permintaan dan kebutuhan pasar, (2) memperkuat dan
memperluas sumber pendapatan rumah tangga tani, (3) menekan
resiko kegagalan dalam mengembangkan usaha, (4)
memanfaatkan hubungan sinergis antara tanaman dan ternak,
(5) menyediakan bio-energi pada tingkat rumah tangga dalam
bentuk bio-gas, dan (6) tidak mencemari lingkungan.

Roadmap pengembangan SITT-BL ke depan meliputi empat
pilar keterkaitan: (1) keterkaitan kelembagaan yang merupakan
pilar utama, (2) keterkaitan horizontal dalam bentuk diversifikasi
usaha padatingkat usahatani dengan mengintegrasikan tanaman
ternak yang dikelola tanpa limbah, (3) keterkaitan vertikal yang
mampu menciptakan nilai tambah dalam pola pengembangan
agro-proses dan agro-industri, dan (4) keterkaitan regional
dengan memanfaatkan ke nggulan komparatif dan kompetitif
melalui pewilayahan komoditas dan cabang usaha yang berdaya
saing tinggi dalam era pasar bebas (Lampiran 2).

5.3. Konsolidasi Kelembagaan

Penataan kelembagaan petani sangat diperlukan, agar
memungkinan melakukan kemitraan dengan perusahaan yang
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telah berpengalaman, dan mampu menjamin ketersediaan input
dan pemasaran output untuk semua komoditas yang diusahakan.

Untuk mengalirkan inovasi teknologi ke tingkat petani, perlu
dilakukan penyuluhan melalui lembaga tani yang ada. Namun,
aktivitas kebanyakan lembaga tani dewasa ini, masih perlu
ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan, antara lain pemantapan
kelembagaan ke arah korporasi atau pembentukan lembaga
usaha agribisnis terpadu, atau koperasi tani.

Penyampaian teknologi baru melalui lembaga tani yang
sudah mantap, akan mendorong adopsi dan penerapan teknologi
oleh petani.

5.4. Peningkatan Pengetahuan Manajemen Usaha

Kelancaran kegiatan usaha agribisnis dari tahap budidaya,
panen, pasca panen serta pengolahan hasil dan pemasaran
ditentukan oleh kemampuan individu di dalam satuan manajemen
usaha yang dilakukan.

Pengetahuan manajemen usaha untuk semua komoditas,
perlu mendapatkan perhatian khusus sehingga membuka
peluang diversifikasi usaha, agar pengembangan SITT-BL dapat
mencapai kawasan yang lebih luas.

Di samping itu, diversifikasi vertikal untuk masing-masing
komoditas akan memberikan nilai tambah ekonomis bagi petani.

Dileniasi wilayah usaha dan kelancaran distribusi dan
pemasaran, akan membawa petani pada tingkat kesejahteraan
yang lebih baik.

Inovasi Teknologi Pakan Temak dalam stem Integrasi Tanaman-Ternak Bebas Limbah (SITT-BL)
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5.5. Percepatan Adopsi dan Penerapan Teknologi

Teknologi produksi tanaman, seperti penggunaan benih
unggul, bagan warna daun (BWD), dan uji tanah menggunakan
soil tool kit (STK) atas dasar konsep pemupukan berimbang,
dapat meningkatkan hasil tanaman per satuan luas. Sedangkan,
penerapan sistem perkandangan intensif, pemberian imbuhan
pakan seperti konsentrat, mineral serta perkawinan dengan
menggunakan bibit unggul, dapat memacu produksi komponen
peternakan.

Pengadaan komponen input produksi, baik untuk tanaman
maupun ternak, dapatdijadikan bagian usaha dalam suatu sistem
agribisnis korporasi terpadu, yang dikelola oleh petani dalam
suatu kawasan. Penggunaan internal inputsebagai komponen
utama dan menekan penggunaan inputk rCdapat meningkatkan
efisiensi baik teknis maupun ekonomi sekaligus meningkatkan
kesuburan tanah. (Adnyana dkk., 2007).

Strategi untuk menunjang ketersediaan pakan sumber serat
sepanjang tahun, adalah melalui pembangunan pabrik pakan
dengan sumber bahan utama dari limbah pertanian yang ada
pada kawasan tertentu. Kawasan persawahan irigasi seluas
1000 hektar yang dapat ditanami padi 3 kali setahun, dapat
didirikan pabrik pengolahan jerami padi mulai dari proses
fermentasi, pengeringan, formulasi pakan, packing dan
penyimpanan. Berdasarkan perhitungan, untuk kawasan 1000
hektar tersebut, cukup didirikan satu pabrik pengolahan jerami
padi dan pakan ternak berkapasitas 10-15 ribu ton/tahun, untuk
mendukung kebutuhan pakan bagi 3-5 ribu ekor sapi dewasa
sepanjang tahun di kawasan tersebut.

Dari sisi peluang kerja, pada kawasan 1000 hektar
persawahan irigasi, dapat menyerap tambahan lapangan
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pekerjaan sekitar 100 orang untuk pabrik pengolahan jerami padi,
dan sekitar 250 orang untuk berusaha pada pemeliharaan sapi
dengan skala usaha 20 ekor per orang. Di samping itu, akan
didapatkan pupuk organik sekitar 4,5 hingga 7,5 ribu ton per
tahun yang cukup untuk memupuk lebih dari 1000 hektar lahan
sawah.

Apabila hal ini dilakukan, maka dapat diharapkan tingkat
pendapatan per keluarga-tani pengelola ternak sapi tersebut,
setara dengan US $ 3,500 per tahun; suatu peningkatan
pendapatan yang sangat menggiurkan yaitu sekitar 4 kali lipat
dari kondisi sekarang.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
Majelis dan hadirin yang saya hormati,

6.1. Kesimpulan

Upaya peningkatan produktivitas ternak ruminansia untuk
memenuhi standar kecukupan gizi masyarakat Indonesia perlu
dilakukan melalui (1) optimalisasi pemanfaatan sumberdaya
pakan lokal berasal dari limbah pertanian, perkebunan dan
industri melalui sistem integrasi tanaman-temak, (2) penerapan
strategi managemen pakan untuk menjamin nilai nutrisi dan
efisiensi pemanfaatan yang lebih tinggi serta kontinuitas
ketersediaan pakan sepanjang tahun, (3) peningkatan populasi
ternak dan produktivitas individual ternak, (4)jaminan kelancaran
kegiatan agribisnis melalui kelembagaan tani yang berfungsi
dengan baik, (5) perlu dikembangkan sistem usahatani
berkelanjutan terintegrasi, ramah lingkungan yang mampu
meningkatkan kesejahteraan petani.
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6.2. Implikasi Kebijakan

Majelis dan hadirin yang saya hormati,

Sebagai implikasi atas hal tersebut, maka paya ke depan
yang perlu dilakukan antara lain : (1) intensifikasi pemanfaatan
sumberdaya pakan yang belum optimal, (2) meningkatkan paya,
baik melalui penelitian maupun penerapan inovasi teknologi,
untuk meningkatkan nilai nutrisi bahan pakan, (3) pengembangan
ind stri pakan skala kecil-menengah untuk menjamin
ketersediaan pakan sepanjang tahun, (4) pendekatan integratif
antara dua atau lebih komoditas pertanian yang saling
mendukung, (5) pengembangan, penguatan dan pemberdayaan
kelembagaan agribisnis, (6) promosi pemanfaatan produk
temak.

VIl. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
hormati,

Permasalahan pakan sumber serat yang dihadapi selama
ini, adalah fluktuasi ketersediaan, baik berkaitan dengan
kuantitas maupun kualitas, sejalan dengan musim.

Managemen produksi hijauan pakan ternak perlu
dikembangkan melalui penerapan inovasi teknologi,
pemberdayaan kelembagaan tani, penguatan permodalan dan
optimalisasi pemanfaatan potensi pakan seperti limbah pertanian
tanaman pangan.
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Penerapan teknologi yang telah dihasilkan, diharapkan
mampu memberikan sumbangan nyata bagi upaya meningkat-
kan produktivitas dan populasi ternak ruminansia, terutama sapi
dalam suatu sistem integrasi tanaman-ternak bebas limbah.

Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan produksi
daging, pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, mengurangi
impor ternak dan daging serta menjaga kelestarian sumberdaya
alam sehingga mampu menjadi solusi menuju ketahanan pangan
nasional.

Akhirnya, orasi ini saya tutup dengan perasaan bangga
terhadap warisan leluhur,

Engkau telah mewariskan sistem pertanian terlanjutkan,
yaitu:

sistem integrasi tanaman-ternak bebas limbah ramah
lingkungan.

Petani sumringah atas meningkatnya pendapatan dan
ketahanan pangan,

sungguh suatu pencapaian yang nyata bukan hanya
diangan-angan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Majelis Pengukuhan Profesor Riset yang terhormat,
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Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
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DAFTAR SEBAGAI PEMBICARA/
KEYNOTE SPEAKER

1. Padatahun 1987 mengikuti Konferensi Fungsi Rumen (Rumen
Function) di Chicago, lllinois dengan menyajikan makalah
yang berkaitan dengan sintesis protein mikroba rumen.

2. Padatahun 1988 mengikuti Konferensi Internasional tentang
Produksi Ternak (World Conference on Animal Production)
di Helsinki, Finlandia.

3. Pada tahun 1990 mengikuti Konferensi Asia-Australasia
tentang Produksi Ternak (Asian-Australasian Animal
Production Conference) ke-5 di Taipei, Taiwan.

4. Pada tah n 1991 menyajikan country report mengenai
kebutuhan penelitian nutrisi ternak ruminansia di Indonesia,
dalam Simposium Internasional tentang fisiologi dan nutrisi
ternak ruminansia di daerah Tropis yang diselenggarakan
di Tsukuba, Jepang. Simposium ini diselenggarakan oleh
TARC (Tropical Agriculture Research Centre), Ministry of
Fisheries, Forestry and Agriculture, Jepang.

5. Pada tahun 1991 mengikuti International Seminar on
Livestock and Feed Development in the Tropics, di Malang.
Jointly held by Agriculture University, Wageningen, the
Netherland, Brawidjaja University, Malang, and Commission
of European Communities, Brussels.

6. Padatahun 1993 mengikuti Konferensi Internasional tentang
Produksi Ternak (World Conference on Animal Production)
di Edmonton, Alberta, Kanada dengan mendapatkan award
dari Panitia Penyelenggara Konferensi. Dalam Konferensi
tersebut disajikan hasil penelitian tentang respons ternak
domba terhadap pemberian protein yang terproteksi dari
degradasi mikrobial rumen.
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Pada tahun 1994 mengikuti Konferensi Asian-Australasian
Animal Production (AAAP) ke-6 di Denpasar, Bali dengan
menyajikan makalah berkaitan dengan penggunaan zinc-
methionine dan protein yang terproteksi dari degradasi
mikrobial rumen.

Pada tahun 1997 ikut menyajikan makalah dalam Simposium
Internasional tentang Metabolisme Energi yang
diselenggarakan oleh European Association of Animal
Production (EAAP) sebagai co-author.

Pada tahun 1998 ikut berpartisipasi dalam Seminar
Internasional tentang Produksi Ternak di daerah Tropika
(International Seminar on Tropical Animal Production) yang
diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta.

Pada tahun 1998 juga ikut berpartisipasi dalam Lokakarya
Standardisasi Pengukuran Degradasi in sacco di Indonesia,
sebagai pemakalah, yang diselenggarakan oleh Fak Itas
Peternakan Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Pada tahun 2000 ikut menyajikan makalah yang diwakili oleh
Co-author pada Simposium Energi Metabolisme pada
Ternak yang diselenggarakan di Kopenhagen, Denmark.

Pada tahun 2000 juga telah menyampaikan makalah country
report dalam Pertemuan Internasional dalam upaya
penyusunan rencana pengembangan Food-Feed System
untuk daerah Tadah Hujan, yang diselenggarakan oleh IRRI-
ILRI di Los Banos, Manila, Philippine.

Pada tahun 2004 mengikuti seminar Nasional Padi di Balai
Penelitian Tanaman Padi, menyampaikan masalah integrasi
tanaman pangan dengan ternak sapi.
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15.

Pada tahun 2006 mengikuti International Seminar on Tropical
Animal Production ke-4 di Fakultas Peternakan, Universitas
Gadjah Mada. Yogyakarta.

Menjadi narasumber dalam berbagai pertemuan di Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian.

EDITOR MAJALAH/PROSIDING

Prosiding Domba dan kambing untuk kesejahteraan
masyarakat. ISPldan HPDKI. Tahun 1992.

Prosiding Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya dalam
pembangunan peternakan menuju swasembada protein
hewani. ISPl Cabang Bogor. Tahun 1992.

Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi
Peternakan. Balai Penelitian Ternak. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Peternakan. Bogor. Tahun 1994; 1995.

Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Bogor.
Tahun 1997; 1998; 1999,

Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan
Veteriner. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan.
Bogor. Tahun 2001; 2002.

Prosiding Seminar Nasional Sistem Integrasi Tanaman-
Ternak. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan.
Bogor. Tahun 2004.

Prosiding Lokakarya Integrasi Kelapa sawit dengan ternak.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Bogor.
Tahun 2005.
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Prosiding Lokakarya Integrasi Jagung dengan ternak. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Bogor. Tahun
2006.

Jurnal llmu Ternak dan Veteriner. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Peternakan. Sebagai anggota dan Ketua
Dewan Redaksi. Tahun 1995-2001

Media Peternakan. Jurnal limu Pengetahuan dan Teknologi
Peternakan. Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor.
Sebagai penelaah.

KEGIATAN LA /ORGANISASI PROFESI

Anggota lkatan Sarjana llmu-ilmu Peternakan Indonesia
(ISPI).

Anggota Perhimpunan Mikrobiologi Indonesia (PERMI).

Tahun 1993-1999 menjadi anggota Majelis Penelitian
Pendidikan Tinggi (MPPT), komisi disiplin ilmu pertanian
pada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen
Pendidikan Nasional.

Tahun 1999 - 2001 menjadi anggota Dewan Pendidikan
Tinggi, Komisi Disiplin llmu Pertanian, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional.

Berpartisipasi dalam membimbing mahasiswa program
studi S1 maupun pascasarjana (S2 dan S3) dari berbagai
Universitas, antara lain Universitas Diponegoro, Semarang,
Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Universitas
Padjadjaran, Bandung, Universitas Cenderawasih,
Manokwatri, Institut Pertanian Bogor, Universitas Pakuan di
Bogor, Universitas Juanda di Bogor dan Sekolah Tinggi
Analis Kimia di Bogor.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Budi Haryanto dilahirkan di Kendal pada
tanggal 4 Juni 1951, merupakan anak ketiga dari
11 bersaudara dari Bapak B. Soebyanto dan Ibu
Hj. E. Soewarni. Menyelesaikan Sekolah Rakyat
(Sekolah Dasar) di Anbarawa pada tahun 1963.

Lulus Sekolah Menengah Pertama dari SMP
Masehi I di Semarang pada tahun 1966 dan Sekolah Menengah
Atas dari SMA Negeri IV di Semarang pada tahun 1969.

Pada tahun 1970 menjadi mahasiswa Fakultas Peternakan
Universitas Diponegoro, Semarang dan mendapatkan gelar
sarjana peternakan (Ir) padatahun 1976.

Pada tanggal 9 Nopember 1979 menikah dengan Ir. Sri Nastiti
Jarmani, putri Bapak Soekirno Atmodihardjo dengan Ibu
Sardjoeni, di Semarang. Dikaruniai dua orang anak, Eko Prasetyo
Budi Raleighyanto, ST dan Ainisya Dwi Setyorini.

Pada tahun 1981 melanjutkan studi pascasarjana dalam
bidang nutrisi ruminansia di North Carolina State University,
Raleigh, NC, USA. Pada tahun 1983 mendapatkan gelar Master
of Science (MSc). Mendapatkan gelar Doctor of Phylosophy
(PhD) dalam bidang animal science pada tahun 1988 pada
Universitas yang sama.

Pada tahun 2000 mengikuti Pendidikan dan Pelatihan
Pengembangan Riset Manajemen Bagi Peneliti Senior oleh
Badan Pendidikan dan Pelatihan Pertanian, Departemen
Pertanian.
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Riwayat pekerjaan diawali pada tahun 1974-1975 di bagian
pemasaran pada Perusahaan Peternakan Pembibitan Unggas
PT. Anugerah Pelita di Surabaya.

Pada tahun 1977 menjadi calon pegawai negeri sipil pada
Lembaga Penelitian Peternakan (LPP) di Bogor, dan pada tahun
1978 diangkat menjadi pegawai negeri sipil pada golongan lll-a

Pada tahun 1988 diangkat dalam golongan Ill-b, dan
selanjutnya menjadi golongan IlI-c(1990), golongan Ill-d (1993),
golongan IV-a (1995), golongan IV-b (1997), golongan IV-c (1999),
golongan IV-d (2002) dan golongan IV-e (2005).

Jabatan fungsional peneliti diawali sebagai /listen Peneliti
pada tahun 1978, Ajun Peneliti Madya pada tahun 1990, Peneliti
Madya pada tahun 1995, Ahli Peneliti Madya pada tahun 1998
dan ili Peneliti Utama pada tahun 2001.

Pada tahun 2001 mendapatkan Piagam Penghargaan
Menteri Pertanian Republik Indonesia sebagai Peneliti
berprestasi.

Pada tahun 2002 mendapatkan Anugerah Tanda Kehormatan
Satyalancana Wira Karya dari Presiden Republik Indonesia.
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